ABSTRAK

Tidak semua kalangan masyarakat mematuhi Prokes Covid-19 nyatanya
masih banyak fenomena di lapangan yang berbanding terbalik dari peraturan yang
telah ditetapkan dan disosialisasikan. Metode penelitian kualitatif membantu
menjelaskan strategi komunikasi apa yang digunakan Karang Taruna Cempaka Putih
Suak Bujang Gandus Palembang dalam mensosialisasikan Prokes Covid-19 di Suak
Bujang. Masyarakat Suak Bujang memang memiliki pemahaman yang berbeda
dengan pemerintah terhadap Covid-19, sehingga berdampaklah pada kurang patuhnya
terhadap prokes Covid-19. Mereka menganggap bahwa prokes ini tidak terlalu
dibutuhkan karena proses sosialisasinya yang kurang baik mengenai hal tersebut.
Sehingga hal tersebut menjadikan Karang Taruna Cempaka Putih Suak Bujang
Gandus harus mengambil tindakan ampuh dalam menjelaskan hal tersebut kepada
masyarakat. Strategi komunikasi persuasif, kegiatan edukasi dan efektifnya proses
komunikasi yang dirancang oleh Karang Taruna Cempaka Putih Suak Bujang Gandus
Palembang menjadikan masyarakat lebih patuh terhadap prokes Covid-19.
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